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Kurikulum 2013 merupakan kurikulum dengan penilaian autentik 
yang menyeluruh. Penerapannya juga dituntut untuk menggunakan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi serta karakter peserta didik. 
Permasalahan yang muncul yaitu di SD belum mengadakan penilaian 
untuk mengukur kemampuan tersebut. Oleh sebab itu, dilakukan 
pengembangan dengan tujuan: 1.) mengembangkan instrumen 
penilaian autentik berbasis HOTS yang terintegrasi karakter yang layak 
digunakan, 2.) kelayakan instrumen penilaian.  Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian pengembangan dengan model ADDIE. 
Pengumpulan data diperoleh menggunakan angket, wawancara, dan 
observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah Analisis hasil 
telaah produk, Analisis keterlaksanaan pembelajaran dan analisis 
respon peserta didik. Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan: 1.) 
Dihasilkan instrumen penilaian autentik berbasis HOTS terintegrasi 
karakter, 2.) Hasil validasi data secara keseluruhan mendapat  nilai 
3,61 dengan kategori sangat layak serta mendapatkkan nilai 95,3 % 
pada uji reliabilitas dalam Pesentage Agreement sangat reliable. 

 

Authentic Assessment based on Character 
Integrated HOTS 
 
Curriculum 2013 is a curriculum with a comprehensive authentic 
assessment. Its application is also required to use higher order thinking 
skills and the character of students. The problem that arises is that SD 
has not conducted an assessment to measure this ability. Therefore, the 
development is carried out with the aim of: 1.) developing an authentic 
HOTS-based assessment instrument that is integrated with a character 
that is suitable for use, 2.) the appropriateness of the assessment 
instrument,. The research model used is the 4-D research model 
(Define, Design, Development, and Dessiminate). Data collection was 
obtained using questionnaires, interviews, and observations. The data 
analysis technique used is through  namely the analysis of the validity 
test, reliability, learning implementation, and students' responses. 
Based on the research, it can be concluded: 1.) An authentic HOTS-
based character assessment instrument is produced, 2.) The results of 
the data validation as a whole get a score of 3.61 with a very decent 
category and get a value of 95.3% on the reliability test in the Pesentage 
Agreement is very reliable. 
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Pendahuluan 

Penilaian autentik merupakan penilaian yang menekankan pada aspek sikap, proses, 

maupun hasil belajar sesuai dengan tuntutan kompetensi dan indikator. Penilaian kurikulum 

2013 menitikberatkan pada peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi atau disebut juga 

dengan Higher Order Thinking Skills(HOTS)(Aisyah et al., 2017); (Hanifah, 2019); (Dwijayanti, 

2021). HOTS (Rofiah et al., 2018); (Hasyim & Andreina, 2019)merupakan cara berfikir tingkat 

tinggi dengan melibatkan analisis, evaluasi hingga tahap akhir membuat atau menciptakan. 

Selain berbasis HOTS, kurikulum 2013 juga mengembangkan aspek perilaku atau yang disebut 

dengan penguatan pendidikan karakter atau yang sering disebut dengan PPK (Pratiwi & 

Alimuddin, 2018); (Lestari, 2018).  Permasalahan yang ditemukan di Purworejo yaitu belum 

mencapai standar maksimalnya implementasi penilaian dengan HOTS yaitu sedang dalam 

rentang data 70%. Hal ini dikarenakan belum digunakannya instrumen penilaian HOTS, serta 

sulitnya mengembangkan instrumen berbasis HOTS pada pembelajaran setiap hari. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh (Suwarsi et al., 2018); (Fitriani et al., 2018); (Teti et al., 2018)  

menyatakan bahwa pengembangan pembelajaran dengan PPK berbasis HOTS karena 

memberikan beberapa keuntungan bagi peserta didik, antara lain: informasi yang dipelajari 

dan diproses melalui proses berpikir tingkat tinggi menguatkan ingatan terhadap informasi 

tersebut, dan lebih jelas dibandingkan dengan informasi yang diproses dengan LOTS (Low 

Order Thinking Skills). Berdasarkan hal tersebut solusi yang dapat dilakukan untuk mengukur 

tinggi rendahnya berpikir tingkat tinggi serta pendidikan karakter peserta didik tersebut yaitu 

dilakukan Pengembangan Instrumen Penilaian Autentik Berbasis HOTS Terintegrasi Karakter. 

Metode  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan atau Research and 

Development (R&D). Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan 

menguji keefektifan dari produk tersebut. Desain penelitian ini menggunakan model 

pengembangan 4D (four-D). Model penelitian dan pengembangan model 4D terdiri dari 4 

tahapan, yaitu; define, design, develop, dan disseminate (Thiagarajan et al., 1974). Subjek 
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penelitian adalah peserta didik kelas V SD N Wonotopo Purworejo yang berjumlah 10 anak 

pada tahun pelajaran 2020/2021. Teknik pengumpulan data diperoleh dengan menggunkan 

angket, observasi, dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah Analisis hasil 

telaah produk, Analisis keterlaksanaan pembelajaran dan analisis respon peserta didik. 

Analisis data yang digunakan dalam hasil telaah produk yaitu analisis uji validitas instrumen 

penilaian dengan dengan rumus (Sugiyono, 2015: 37). 

=
Σƒm

Σƒa
× 100%                 (1)

       

Fm adalah jumlah frekuensi aktifitas yang muncul, dan fa merupakan jumlah frekuensi seluruh aktifitas. 

Tabel 1. Skala Persentase Uji Kevalidan Produk 
Interval skor  Klasifikasi  

81-100% Sangat kurang 
61-80% Baik 
41-60% Cukup 
21-40% Kurang 
0-20% Sangat kurang 

 

Pengujian reliabilitas yang digunakan adalah Presentage Agrementi (PA). untuk mengukur 

keterlaksanaan intrumen penilaian yang dikembangkan. Menurut Borich (Trianto, 2012:240) 

PA dirumuskan yaitu sebagai berikut. 

𝑃𝐴 = (1 −
𝐴−𝐵

𝐴+𝐵
 ×  100%)                 (2)

  

A dan B merupakan besar nilai yang diberikan penilai pertama dan kedua dengan A>B. 

instrumen dikatakan b aik jika nilai PA lebih dari satu atau sama dengan 75 %. 

Tabel 2. Skala Persentase Uji Reliabilitas 
Rentang nilai (%)  Interpretasi  

75-100 Sangat reliabel 
51-75 Reliabel  
26-50 Kurang reliabel (revisi) 
0-25 Tidak reliabel (revisi) 

 

Analisis respon peserta didik dapat diperoleh dengan rumus (Purwanto, 2012: 103) 

 𝑁𝑃 = (
𝑅

𝑆𝑀
) × 100 %                 (3) 

NP adalah nilai persentase yang diharapkan atau dicari, R merupakan nilai yang diperoleh, 

dan SM adalah nilai maksimum ideal. 

 

 

http://u.lipi.go.id/1503460200


Jurnal Fundadikdas (Fundamental Pendidikan Dasar)              ISSN 2614-1620 
Vol. 4, No. 2, Juli 2021, pp. 136-145 

 

 139     Nur Ngazizah et.al (Penilaian Autentik Berbasis …)                                       
   

 

Tabel 3. Skala Persentase Analisis Angket Respon Peserta Didik 

Tingkat Presentasi (%)  Interpretasi  

86-100 Sangat Baik 
76-85 Baik  
60-75 Cukup  
55-59 Kurang  
≤54 Sangat Kurang 

Hasil dan Pembahasan  

1. Pendefinisian  

Tahapan pendefinisian meliputi analisis berikut ini.  

a. Analisis Kebutuhan 

Tahap pendefinisian ini bertujuan untuk menentukan masalah dengan cara melakukan 

wawancara dengan guru. Wawancara dilakukan di SD Negeri Wonotopo Purworejo. Informasi 

yang didapat dari wawancara yaitu berkaitan dengan analisis kebutuhan. Analisis ini 

menyangkut berbagai hal seputar permasalahan yang dihadapi serta kebutuhan-kebutuhan 

yang diperlukan dalam sebuah penilaian. Didapatkan hasil di sekolah sudah mengacu pada 

penilaian autentik, HOTS serta karakter. Namun dalam pelaksanaannya penilaian yang 

berkaitan dengan karakter tersebut belum tercapai secara maksimal. Selain itu, belum disusun 

secara nyata intrumen penilaian autentik berbasis HOTS yang terintegrsi karakter sehingga 

penilaian yang ada kurang terstruktur jika digunakan. Pembelajaran tahun 2020/2021 ini 

berhubung dengan adanya wabah covid-19 yang menyebar di Indonesia menyebabkan 

pembelajaran dilakukan secara daring (dalam jaringan) dan luring (luar jaringan). Oleh sebab 

itu, tidak diadakan tatap muka di sekolah melainkan bisa secara berkelompok kecil di rumah-

rumah berskala 5-6 peserta didik. Hal ini membutuhkan sebuah instrumen penilaian autentik 

berbasis HOTS terintegrasi karakter yang pasti dan nyata untuk mengukur kemampuan 

peserta didik dalam mencapai materi yang telah ditentukan. Wabah covid19 yang meluas ini, 

menyebabkan penelitian tidak bisa dilakukan di sekolah akan tetapi dilaksanakan di rumah 

dengan berkelompok kecil. 

b. Analisis Kurikulum 

Kurikulum yang digunakan di SD Negeri Wonotopo ialah kurikulum 2013. Pembelajaran 

yang digunakan dengan tematik terpadu. Pelaksanaan pembelajarannya dengan daring (dalam 

jaringan) serta luring (luar jaringan). Tema yang dikembangkan pada penelitian ini yaitu pada 

tema 6 panas dan perpindahannya. Kompetensi inti yang dikembangkan yaitu kompetensi inti 

dari satu sampai lima. 
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c. Analisis tugas 

Analisis ini berkaitan dengan penjabaran ki,kd, indikator, HOTS, dan karakter yang 

dikembangkan sesuai dengan Tema Panas dan Perpindahannya. Kompetensi inti yang 

dikembangkan sesuai dengan anlisis kurikulum yang telah dilakukan sebelumnya yaitu dari 

kompetensi inti satu sampai lima. Mata pelajaran bahasa Indonesia dengan kd 3.3 Meringkas 

teks penjelasan (eksplanasi) dari median cetak atau elektronik serta 4.3 Menyajikan ringkasan 

teks penjelasan (eksplanasi) dari media cetak atau elektronik dengan menggunakan kosakata 

baku dan kalimat efektif secara lisan. IPA dengan kd 3.6 Menerapkan konsep perpindahan 

kalor dalam kehidupan sehari-hari dan kd 4.6 Melaporkan hasil pengamatan tentang 

perpindahan kalor. SBDP dengan kd 3.2 Memahami tangga nada dan 4.2 Menyanyikan lagu-

lagu dalam berbagai tangga nada dengan iringan musik. 

d. Analisis konsep 

Analisis konsep dilakukan dengan merinci sub materi dan mata pelajaran pada tema panas 

dan perpindahannya. Mata pelajaran yang dikembangkan yaitu bahasa Indonesia dengan 

materi meringkas teks penjelasan, IPA mempelajari tentang suhu dan kalor, SBDP mempeljari 

tentang tangga nada diatonis mayor dan minor, PPKN mempelajri hak dan kewajiban, serta IPS 

mempelajarai interaksi manusia.  

2. Tahap Perencanaan 

Perancangan produk instrumen penilaian dilakukan dengan tahapan sebagai berikut. 

a. Mengumpulkan referensi Referensi digunakan sebagai bahan rujukan pembuatan 

penilaian autentik yaitu dari buku guru tematik kelas v tema panas dan perpindahannya 

beserta buku siswanya. Buku ini dijadikan acuan untuk mengembangkan soal-soal yang 

ada dalam intrumen penilaian autentik. Selain itu, juga menggunakan buku penilaian hasil 

pembelajaran karya Widoyoko tahun 2018 sebagai acuan untuk menentukan penskoran 

dalam intrumen penilaian.  

b. Pemetaan KD dari KI-3 berupa aspek pengetahuan (kognitif) berdasarkan tema sesuai 

dengan pembelajaran HOTS serta terintegrasi karakter yaitu tema Panas dan 

Perpindahannya. 

c. Membuat indikator instrumen penilaian berbasis HOTS serta terintegrasi karakter 

berdasarkan KD yang hendak dicapai. Indikator yang dikembangkan dalam pembelajaran 

dikembangkan dengan aspek. HOTS dan karakter secara langsung. Indikator pembelajaran 

dikembangkan sesuai dengan buku guru yang ada.   

d. Menyusun kisi-kisi instrumen penilaian autentik berbasis HOTS serta terintegrasi 

karakter. Kisi-kisi intrumen penilaian yang dikembangkan tercantum dalam lampiran.  

e. Menyusun soal dan penskoran Soal yang34e g dikembangkan dalam instrumen berbentuk 
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essay panjang yang mengacu pada aspek HOTS dan karakter peserta didik. Bentuk 

instrumen ini terdiri dari tiga ranah yaitu penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

peserta didik. Tahap akhir setelah membuat soal kemudian menentukan pedoman 

penskoran untuk ketiga aspek tersebut. 

3. Tahap Pengembangan 

Pengembangan dilakukan supaya menghasilkan produk intrumen penilaian autentik 

berbasis HOTS terintegrasi karakter yang baik. Pengembangan produk dilakukan dengan 

pembuatan intrumen penilaian, konsultasi intrumen, serta validasi. Pembuatan intrumen 

dilengkapi dengan cover, kata pengantar, daftar isi, petunjuk, dan biodata penulis. Produk 

selesai dibuat kemudian dilakukan Validasi oleh tiga ahli yang dijabarkan dengan ahli evaluasi, 

ahli media, dan pakar. Berikut ini merupakan kisi-kisi yang digunakan untuk validasi tiga ahli 

tersebut. 

a. Validasi Kelayakan Intrumen Penilaian Autentik Berbasis HOTS Terintegrasi Karakter 

Hasil validasi oleh ahli evaluasi diperoleh bahwa aspek kelayakan isi mendapatkan skor 12 

sehinga presentasinya 100% nilai 4 dengan kategori sangat layak. Aspek HOTS mendapatkan 

skor 12 sehinga presentasinya 75% nilai 3 dengan kategori layak. Aspek karakter 

mendapatkan skor 16 sehinga presentasinya 100% nilai 4 dengan kategori sangat layak. Aspek 

ketepatan isi mendapatkan skor 16 sehinga presentasinya 100% nilai 4 dengan kategori sangat 

layak. Aspek penyajian mendapatkan skor 7 sehinga presentasinya 87,5% nilai 3,5 dengan 

kategori layak. Aspek tampilan mendapatkan skor 9 sehinga presentasinya 75% nilai 3 dengan 

kategori layak. Aspek anatomi penilaian mendapatkan skor 11 sehinga presentasinya 91,66% 

nilai 3,66 dengan kategori sangat layak. Selanjutnya hasil penilaian ahli berdasarkan aspek 

yang dinilai dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 

 

Gambar 1. Diagram Kelayakan Intrumen Penilaian Autentik Berbasis HOTS Terintegrasi 
Karakter Oleh Ahli 
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Hasil validasi oleh pakar diperoleh bahwa aspek kelayakan isi mendapatkan skor 12 

sehinga presentasinya 100% nilai 4 dengan kategori sangat layak. Aspek HOTS mendapatkan 

skor 16 sehinga presentasinya 100% nilai 4 dengan kategori sangat layak. Aspek karakter 

mendapatkan skor 16 sehinga presentasinya 100% nilai 4 dengan kategori sangat layak.  Aspek 

ketepatan isi mendapatkan skor 12 sehinga presentasinya 75% nilai 3 dengan kategori layak. 

Aspek penyajian mendapatkan skor 7 sehinga presentasinya 87,5% nilai 3,5 dengan kategori 

layak. Aspek tampilan mendapatkan skor 9 sehinga presentasinya 75% nilai 3 dengan kategori 

layak. Aspek anatomi penilaian mendapatkan skor 12 sehinga persentasinya 100% nilai 4 

dengan kategori sangat layak. Berdasarkan penilaian pakar peraspek selengkapnya dapat 

dilihat pada Gambar 2 berikut.  

 

Gambar 2. Diagram Kelayakan Intrumen Penilaian Autentik Berbasis HOTS Terintegrasi 
Karakter oleh Pakar  

Uji reliabilitas pada aspek kelayakan isi sebanyak 100 %, aspek HOTS sebanyak 85,8%, 

aspek karakter sebanyak 100%, aspek ketepatan isi sebanyak 85,8%, aspek penyajian sebnyak 

100%, aspek tampilan sebanyak 100%, dan aspek anatomi sebanyak 100%. 

4. KAJIAN AKHIR PRODUK  

Revisi produk instrumen penilaian dilakukan berdasarkan evaluasi yang didapat setelah 

melakukan validasi kepada dosen evaluasi ahli, ahli media, dan guru. Revisi pertama dari dosen 

ahli evaluasi yaitu penilaian autentik tidak bisa menggunakan tes objektif, baik betul salah 

maupun pilihan ganda. Penilaian sikap tidak bisa dites akan tetapi diamati dari perilaku selama 

kegiatan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan hasil kajian terdahulu (Majid, 2014); (Setiawan 

et al., 2020) yang mengemukakan bahwa guru diharapkan dapat melakukan penilaian secara 

langsung atas ketercapaian nilai karakter tertentu pada peserta didik. Indikator penilaian 

menyesuaikan aspek sikap atau karakter yang akan dinilai(Subrata & Rai, 2019).  
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Perbaikan yang dilakukan yaitu mengganti penilaian autentik dengan soal essay panjang 

pada soal pilihan ganda bagian ranah penilaian pengetahuan. Perbaikan kedua yaitu dengan 

membuat angket pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung untuk menilai ranah 

penilaian sikap peserta didik. Ketiga diperbaiki pada bagian indikator dengan memasukkan 

semua pendidikan karakter peserta didik yang meliputi religius, nasionalis, mandiri, gotong 

royong, dan integritas dalam penilaian. Berikut merupakan gambar revisi serta perbaikan yang 

dilakukan. 

Revisi ahli media terdiri dari dua aspek yaitu kemenarikan cover, serta penulisan ejaan 

yang salah. Aspek kemenarikan cover kurang menarik dari segi warna dan gambar. Selain itu 

kurang sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik. Aspek penulisan yaitu banyak 

ejaan yang belum sesuai dengan EYD atau typo. Perbaikan yang dilakukan yaitu dengan 

mengganti cover yang lebih menarik serta sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik. 

Membetulkan ejaan penulisan sesuai dengan EYD. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu 

(Julrissani, 2020); (Mansyur, 2020); yang mengemukakan bahwa penulisan dan pengucapan 

Bahasa sebaiknya disesuaikan dengan perkembangan Bahasa pada anak. Revisi pada guru atau 

pakar dari segi isi dan materi sama dengan apa yang telah dilakukan ahli evaluasi yaitu 

mengganti soal pilihan ganda menjadi bentuk evaluasi lainnya yang sesuai dengan aspek HOTS 

dan karakter peserta didik.  

Revisi kedua pada penulisan yaitu kesalahan padaa tanda baca yang digunakan. Perbaikan 

pada revisi ini yaitu dengan mengganti bentuk evaluasi menjadi soal essay panjang, serta 

membenarkan tanda baca yang digunakan untuk mengakhiri pertanyaa atau soal. Revisi 

Produk Tahap Kedua, Revisi yang kedua dilakukan untuk menyempurnakan produk instrumen 

penilaian berbasis hots terintegrasi karakter supaya layak digunakan serta disebar luaskan. 

Perbaikan yang perlu direvisi kembali yaitu 1). Menambahkan penskoran pada setiap ranah 

pembelajaran. 2). Menyempurnakan cover depan dan belakang 3). Menyeragamkan penskoran 

setiap ranah dengan skala 100. 4). Pembendelan produk instrumen penilaian seperti bentuk 

buku Perbaikan tahap akhir dilakukan dan setelah itu dilakukan uji coba produk instrumen 

penilaian kepada peserta didik.  

Intrumen penilaian autentik yang dikembangkan diharapkan dapat digunakan sebagai 

acuan dalam mengukur tingkat perkembangan peserta didik berdasarkan ranah pembelajaran. 

Hasil penelitian terdahulu (Faisal et al., 2019); (Nahrowi, 2019); diketahui bahwa penilaian 

autentik berbasis HOTS dapat terealisasi secera efektif pada penerapan kurikulim 2013.  

Berdasarkan hasil penilaian di atas dapat dikatakan bahwa instrument autentik berbasis HOTS 

terintegrasi karakter yang dikembangkan layak digunakan. 
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Simpulan 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa 1).Pengembangan dengan 

metode 4D (Define, Desain, Development, Dan Dessimination) dalam penelitian ini 

menghasilkan produk berupa Pengembangan Instrumen Penilaian Autentik Berbasis HOTS 

Terintegrasi Karakter Pada Tema Panas Dan Perpindahannya Kelas V Sekolah Dasar. 

2).Validasi kelayakan Instrumen Penilaian Autentik Berbasis HOTS Terintegrasi Karakter Pada 

Tema Panas Dan Perpindahannya Kelas V Sekolah Dasar oleh tiga validator secara keseluruhan 

mendapat nilai 3,61 dengan kategori sangat layak serta mendapatkkan nilai 95,3 % pada uji 

reliabilitas dalam Pesentage Agreement (PA) yang dikatakan sangat reliable.  
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